BAB I

MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENYIMAK PADA ANAK TK
MELALUI METODE MENDONGENG

A. Kemampuan Menyimak Pada Anak TK

Keterampilan berbahasa mencakup empat kompone, keterampilan
menyimak atau mendengar, keterampilan berbicarterdmpilan membaca,
dan keterampilan menulis. Keterampilan menyimak upa&kan salah satu
aspek keterampilan berbahasa yang peranannya saegding dalam

kehidupan manusia.

Pengertian kemampuan menyimak itu sendiri mendtet Suhendar dan
Pien. S (1992:4), bahwa “kemampuan menyimak meampdtemampuan
menangkap bunyi-bunyi bahasa yang diucapkan atag gidbacakan orang

lain dan diubah menjadi bentuk makna untuk diealua

Ada empat langkah proses menyimak yang penealtipwkan dari
pengertian diatas, yaitu : mendengarkan, mengeningevaluasi, dan
menanggapi. Berdasarkan pada beberapa pengertitangemenyimak di
atas, peneliti menarik kesimpulan bahwa menyimakupakan suatu proses
perubahan melalui aktivitas mendengarkan bunyiraelisan menjadi suatu

pemahaman yang bermakna.
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Berikut ini merupakan standar kompetensi kurikulIK tahun 2004

untuk kemampuan berbahasa.

Tabel 2.1

Kompetens Dasar, Hasil Belajar dan Indikator Hasil Belajar
Pengembangan Bahasa Kelompok B (Usia 5-6 Tahun)

Kompetens Dasar

Hasl Beajar

Indikator

Anak mampu
mendengarkan,
berkomunikasi secara
lisan, memiliki
perbendaharaan kosa kat
serta mengenal simbol-

simbol yang

membedakan bunyi suara,
kata dan kalimat
sederhana

a,

. Menirukan kembali 4-5

. Membedakan kata-kata yan

Dapat mendengarkan dan a. Membedakan dan menirukan

kembali bunyi/suara tertentl

urutan kata

mempunyai suku kata

awal/akhir yang sama

melambangkannya

Dapat mendengarkan dan
memahami kata dan
kalimat sederhana serta

mengkomunikasikannya

. Mendengarkan dan

. Melakukan 3-5 perintah

menceritakan kembali cerita

secara runtun/urut

secara berurutan dengan

benar

Dapat berkomunikasi/
berbicara lancar dengan

lafal yang benar

. Menyebutkan nama diri,

. Menceritakan

. Menerima pesan sederhang

. Menjawab pertanyaan

. Berbicara lancar dengan

nama orang tua, jenis
kelamin, tanggal dan bulan
kelahiran, alamat rumah

dengan lengkap

pengalaman/kejadian secarg

sederhana dengan runtun

dan menyampaikan pesan

tersebut

sederhana

kalimat yang kompleks

I

A
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g. Menyebutkan nama benda

h. Melakukan percakapan

J.

terdiri atas 5-6 kata
Bercerita menggunakan kat
ganti aku, saya, kamu, dia,

mereka

yang diperlihatkan

dengan teman sebaya atau
orang dewasa

Mengenal kata kerja melalu
gerakan-gerakan yang
sederhana, misal: jongkok,
duduk, berdiri, berlari, dll
Memberikan keterangan
yang berhubungan dengan
posisi/keterangan tempat,
missal; di luar, di dalam, di

atas, dsb

a

Anak dapat memenuhi

rasa ingin tahu

a. Menggunakan dan dapat

menjawab pertanyaan: apa
mengapa, dimana, berapa,

bagaimana, kapan, dsb

Anak dapat memahami

bahasa isyarat

a. Dapat mengunakan bahasa

isyarat seperti

menganggukkan kepala,

gerakan tubuh, tangan , ma

ta

1. Pengertian Menyimak

(Sumber Kurikulum 2004)

Pengertian menyimak dari beberapa pakar, diantararada yang

mengungkapkan bahwa “Menyimak bermakna mendengadengan

penuh pemahaman dan perhatian serta apresiasiaganBussell and

Russell (Henry G Tarigan: 28).
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Pengertian menyimak yang lebih luas dikemukakarm ¢tenry G
Tarigan (1986 : 28) yaitu :
“Menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengadakalmang-lambang
lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apres&$s interpretasi
untuk memperoleh informasi, menangkap isi ataurpssata memahami
makna komunikasi yang telah disampaikan melaluanjatau lisan”.

“Menyimak merupakan proses perubahan bentuk bumgnjadi
wujud makna”, menurut Greene & Walter, T & Pety BEMSuhendar &

Pie. S, 1992: 4). Proses perubahan tersebut dagstdada gambar

dibawah ini :

Bunyi T

Menyimak

Makna

Gambar 2.1 Proses M enyimak

Pengertian lain dari menyimak, menurut Henry Gigear (1986: 176)
adalah “Suatu penerimaan yang aktif terhadap irdgrnfisan”, artinya
bahwa seseorang penyimak dapat mendengar secdrmahkgienai pesan

yang disampaikan oleh pembicara, hal ini terkaihgd@ perhatian
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seorang penyimak. Jika penyimak mampu menerimarnmasi lisan

secara aktif, maka perhatian penyimak dilakukaryderefektif.

Tujuan umum dari menyimak itu sendiri adalah unto&mperoleh
informasi, menangkap isi, serta memahami makna kdmasi yang
hendak disampaikan sang pembicara melalui ujaradargjkan tujuan
khusus dari menyimak adalah: menyimak untuk belaj@nyimak untuk
menikmati, menyimak untuk mengevaluasi, menyimak tukin
mengapresiasi, menyimak untuk mengkomunikasikaridieemenyimak
untuk membedakan bunyi-bunyi, menyimak untuk mexnkan masalah,
dan menyimak untuk menyakinkan (Henry G. Tarig@&86L; 55-56).

Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkarwaatmenyimak
adalah suatu proses mendengarkan dengan penuhigrerhenenangkap
isi/pesan dan memperoleh informasi serta memahasknankomunikasi
yang disampaikan secara lisan oleh pembicara agayimpak dapat
menangkap isi/pesan yang bermakna dari pembicasebid.

2. Jenisjenis menyimak

Jenis-jenis menyimak yang dikembangkan di TamanaK&anak
menurut Bromley: 1990 (Nurbiana Dhieni, dkk, 2005344.13), adalah
sebagai berikut :

a. Menyimak Informatif

Menyimak atau mendengarkan informasi untuk mendgifileasi

dan mengingat fakta-fakta, ide-ide dan hubunganshgéan.
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Ada beberapa kegiatan yang dapat direncanakand#tayaskan
kepada anak untuk mengembangkan kemampuan menyimak
informatif, yaitu:

1) Membiarkan atau menyuruh anak menutup mata lalu
menundukkan kepalanya diatas meja, kemudian suereka
membedakan - bunyi (meraut pensil, mendorong buku,
membuka pintu, mendorong kursi) lalu tanyakan kapad
mereka untuk menebak suara apa yang muncul.

2) Mengajarkan kepada anak-anak bagaimana menerinan pes
telepon secara singkat

3) Mengajak anak-anak berjalan-jalan

4) Membacakan paragraf pendek tentang ilmu pengetaatzan
ilmu sosial, kemudian ajukan pertanyaan-pertany@atang
apa, siapa, mengapa, dan kapan. Jawabannya hawsabe
pilihan dan anak harus menerangkan faktanya unapatd
menjawab

5) Membacakan sajak atau dongeng, kemudian hilangklanas
kata atau kalimat pada akhir cerita dan menyurwk amtuk
melengkapi atau mengisi kata atau kalimat yanggitarsebut

6) Ajak anak untuk menggambarkan dalam pikirannyaatemt
apa yang mereka dengar dari dongeng/cerita yang gur
bacakan, lalu diskusikan bagaimana mereka menygsoniar

visualnya
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7) Menggambar objek dikertas grafik dengan garis ymgs,
meminta anak untuk menandai arah utara,timur, besat
selatan pada kertas grafik setelah menentukarpttikiulaan.

. Menyimak Kritis

Mendengarkan kritis lebih dari sekedar mengidéa@sdi dan

mengingat fakta, ide, dan hubungan-hubungan. Kermampni

membutuhkan kemampuan untuk menganalisis apa yidegghr
dan membuat sebuah keterangan tentang hal terdatbubhembuat
generalisasi berdasarkan apa yang didengar.

Beberapa kegiatan yang dapat mengembangkan kemampua

menyimak kritis pada anak adalah sebagai berikut :

1) Membacakan cerita atau dongeng pendek lalu ajak @amak
mengungkapkan ide utama dari cerita atau dongemyg ya
mereka dengar dengan dipandu oleh pertanyaan-padan
dari guru

2) Membacakan teka-teki dan mengajak anak menebaladpsrb
jawaban

3) Mengajak anak membuat teka-teki sendiri, lalu merakan
kepada teman-temannya (untuk yang sudah bisa meajnbac

4) Mengajak anak menonton cerita atau dongeng paeaidel
atau VCD, lalu mengajukan pertanyaan-pertanyaani dar

tayangan tersebut

21



c. Menyimak Apresiatif
Menyimak apresiatif adalah kemampuan untuk menikrdan
merasakan apa yang di dengar. Penyimak dalam feams/imak
ini larut dalam bahan yang disimaknya. Anak akapaieu dan
terpukau dalam menikmati dramatisasi atau puisarseimajinatif,
penyimak seolah-olah ikut mengalami, merasakan,akn&bn

karakter dari perilaku cerita atau dongeng yangahkan.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi keber hasilan menyimak
Henry G. Tarigan (1986: 104) menyimpulkan dari bapa pakar atau
para ahli mengenai faktor yang mempengaruhi merkyiatalah sebagai
berikut :
a. Fisik
Faktor ini bukan hanya terjadi pada kondisi fisknpgimak saja
tetapi kondisi lingkungan juga mempengaruhi keefit
menyimak seseorang, misalnya ruangan yang mungkialt
panas, lembab ataupun terlalu dingin dan suaralataui bising
lain yang terjadi di sekitar penyimak berada.
b. Psikologis
Faktor-faktor ini antara lain mencakup maslah-rasal
1) Prasangka dan kurangnya simpatik terhadap para ipamab
dengan aneka sebab dan alasan
2) Keegosentrisan dan keasyikan terhadap minat prisadia

masalah pribadi.
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3) Kepicikan yang menyebabkan pandangan yang kuréen je

4) Kebosanan dan kejenuhan yang menyebabkan tidakyadan
perhatian sama sekali pada pokok pembicaraan

5) Sikap yang tidak layak terhadap sekolah, terhadap,g
terhadap pokok pembicara, atau terhadap sang parabic

. Pengalaman

Pengalaman sebagai salah satu faktor dalam memekeeakektifan

menyimak, yang melatar belakangi adalah kurangtga teadanya

minat yang merupakan akibat dari pengalaman yamgnkuatau

tidak ada sama sekali pengalaman dalam bidangakargdisimak

itu, sikap yang antagonistik, sikap-sikap yang méseg serta

bermusuhan timbul dari pengalaman-pengalaman yadak t

menyenangkan.

. Sikap

Sikap penyimak akan cenderung menyimak secararsekpada

topik-topik atau pokok pembicaraan yang dapat di@jsi dari

pada yang kurang atau bahkan tidak setuju samali,s@&kia

merupakan sikap yang wajar dalam kehidupan. Seyggiah para

pembicara memperhatikan hal itu, antara lain dexaga memilih

topik pembicaraan yang disenangi oleh para penyimak

. Motivasi

Motivasi merupakan salah satu butir penentu kelsdeam

seseorang. Bagaimana kita memotivasi diri sendintuku
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menyimak dengan berpikir bahwa banyak sekali yateggderoleh
dalam menyimak ujaran yang disampaikan oleh pendica
f. Jenis Kelamin
Dari beberapa penelitian, para pakar menarik kedmmpbahwa
pria dan wanita pada umumnya mempunyai perhatiang ya
berbeda, dan cara mereka memusatkan pada sesumabenteda-
beda pula.
Sedangkan menurut M.E. Suhendar dan Pien. S 919823),
faktor-faktor yang harus diperhatikan untuk dap&nyimak dengan
baik, yaitu:

1) Alat dengar penyimak (pendengar) dan alat bicapesibicara
harus baik

2) Situasi dan lingkungan pembicara itu harus baikgda kata
lain ekologi bahasa harus baik.

3) Konsentrasi penyimak kepada pembicaraan, konseniksn
arti pemusatan pikiran kearah pikiran pembicaraan

4) Pengenalan tujuan pembicaraan, artinya kita akaih lmudah
menyimak itu, seandainya tujuan pembicaraan sudatathui
sebelumnya

5) Pengenalan paragraph atau bagian pembicaraan dgernagan
kalimat-kalimat inti pembicaraan

6) Kesanggupan menarik kesimpulan dengan tepat

7) Penyimak mampuh berbahasa dengan baik, bila didukun
dengan kemampuan berbahasa yang memadai, serta
mempunyai intelegensi yang cukup baik

8) Faktor latihan yang terus memerus

9) Kemampuan menulis dengan cepat, kemampuan mengipgat
yang disimak dan kemampuan menyimak dengan baikdial
yang disimak (daya ingatan), pembawaan, serta keuam
berbahasa dan berpidato si pembicara.

Sedangkan hal-hal yang harus dihindari untuk dapanyimak
dengan baik (M.E. Suhendar dan Pien. S : 1992)alada

a. Kebiasaan menyimak terputus-putus dan melompatdbmp
b. Menyimak dengan cara hanya mengambil fakta-fakta sa
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c. Kebiasaan menyimak dengan cara hanya mau menyimak
bagian-bagian tertentu oleh karena desakan peré&saamntu

d. Kebiasaan menyimak dengan perasaan yang sangathmuda
tersinggung

e. Menyimak dengan menghindarkan diri dari uraianamajang
sukar

f. Kebiasaan menyimak dengan sikap memandang entemgsan

tak perlu mendengarkan dengan sungguh-sungguh hmgzestg

tidak menarik

Kebiasaan menyimak dengan suka mengecam pembiaiaaan

tampang pembicaraan lain

Kebiasaan menyimak dngan cara pura-pura menyimak

Kebiasan menyimak dngan mudah diganggu oleh kegaduh

Kebiasaan menyimak dengan kertas dan pensil

R S

4, Tahap-tahap menyimak

Ada lima tahapan dalam menyimak yang saya rangkammpeéndapat

para ahli, di antaranya yaitu :

a. Tahap Mendengar

b.

C.

Dalam tahap ini kita baru mendengar segala sesyang
dikemukakan oleh sang pembicara dalam ujaran aebisaraan.
Tahap Memahami

Setelah kita mendengar maka ada keinginan bagi ik
mengerti atau memahami dengan baik isi pembicarag ya
disampaikan oleh sang pembicara.

Tahap Menginterpretasi

Penyimak yang baik, yang cermat dan teliti, mefasam puas
kalau hanya mendengar dan memahami isi ujaran E@amdicara,
dia ingin menafsirkan atau menginterpretasikan Imitir-butir

pendapat yang terdapat dan tersirat dalam ujanan it
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d. Tahap Mengevaluasi
Setelah itu penyimak mulailah menilai atau mengeslpendapat
serta gagasan sang pembicara, dimana keunggulakeiamahan,
serta kebaikan dan kekurangan sang pembicara.
e. Tahap Menanggapi
Merupakan tahap terakhir dalam kegiatan menyimakngs
penyimak akan menyambut, mengancam, menyerap serrta
menerima gagasan atau ide yang dikemukakan olely san
pembicara dalam ujaran atau pembicaraan.
5. Teknik pembelajaran menyimak
Adapun teknik-teknik yang lebih khusus digunakatukranak Taman
Kanak-kanak dalam mengembangkan kemampuan menymaakanurut
Paley dalam Bromley (1990), adalah sebagai berikut
a. Simak-Ulang ucap
Biasanya digunakan dalam mengulang bunyi-bunyeméut seperti
bunyi kendaraan, suara binatang, bunyi pintu ditudiau juga
bunyi bahasa.
b. Simak-Kerjakan
Biasanya ucapan guru berisikan kalimat perintaty lanak
bereaksi atas perintah guru. Dalam pembelajardamian Kanak-
kanak, indikatornya berupa; anak mampu melakuk8np2fintah

secara berurutan.
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. Simak-Terka

Guru menyiapkan benda-benda yang tidak diketahau &idak
diperlihatkan kepada anak, lalu menyebutkan ciri-denda
tersebut dan anak ditugaskan untuk menerka.

. Menjawab Pertanyaan

Guru menyiapkan bahan simakan berupa cerita, teesfikaran
cerita atau dongeng  baik dari segi isi maupun $minga
disesuaikan dengan kemampuan anak.

. Paraphrase

Guru menyiapkan puisi yang cocok untuk anak, lakminacakan
puisi tersebut, anak menyimak dan kemudian di kajas
menceritakan kembali isi puisi tersebut dengan-kata sendiri
(anak).

Merangkum

Guru menyiapkan bahan simakan berupa cerita atagetiy yang
tidak terlalu panjang, isi dan bahasanya juga de&an dengan
kemampuan anak. Setelah guru menceritakan atauamgewlg,
anak ditugaskan untuk menceritakan isi cerita at@mgeng
tersebut dengan bahasa atau kalimat sendiri daantdiboleh

pertanyaan-pertanyaan guru.

. Bisik Berantai

Guru membisikan suatu pesan kepada seorang anakabéga
kata berurutan sesuai tema tertentu, lalu anak eliats

menyampaikan pesan tersebut ke anak yang ke dalakardua ke
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anak yang ke tiga, dan seterusnya sesuai jumlaimgaassing

kelompok.

6. Standar penyimak yang baik
Menurut Herry A. Greene, Walter T Refty dan Andear§dunung. N :
2002), ada beberapa standar menyimak yang bati; yai

Melihat pembicara pada waktu menyimak
Menjaga ketenangan suasana

Berlaku sopan pada waktu menyimak
Memikirkan apa yang akan dikatakan oleh pembicara
Berkonsentrasi pada waktu menyimak
Bersikap terbuka

Menghindari intrupsi

Memperoleh fakta-fakta

Mengusulkan kritik dengan alasan yang sehat
Menanyakan hal-hal dengan cara yang rasional
. Memanfaatka hal-hal yang disimaknya
Memperoleh kenikmatan dalam berapresiasi

T T S@meaooTy

7. Peranan menyimak dalam proses belajar mengajar

Peranan keterampilan menyimak dalam proses befsgagajar sangat
penting, bahkan merupakan salah satu faktor pen@tterhasilan belajar
seseorang. Mengenai hal tersebut Henry G. Tarig986( : 61),
mengemukakan “bahwa sebagian besar pengetahuam sigeroleh
dengan menyimak, kebiasaan-kebiasaan jelek dalamnyimak
berpengaruh pada pembelajaran”.

Hal itu dipahami karena proses pembelajaran meampabroses
interaksi antara guru dan siswa, juga antara stawmasiswa yang lainnya
dalam rangka mencapai tujuan. Proses tersebutbeld&ngsung satu arah

melainkan secara timbal balik, jadi ada pembicaraan
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Berdasarkan penjelasan di atas, proses pembelajmdak akan
berjalan tanpa adanya bahasa sebagai media komunikaru sebagai
komunikator menyampaikan pesan berupa materi patajadan siswa
sebagai penerima pesan harus menyimak pesen tersamerhasilan
suatu pembelajaran menyimak tergantung pada adhaykondisi, seperti
yang dikemukakan oleh- Ahmad.R & Darmiyati. Z (199, yaitu :

“Guru harus memberikan teladan sebagai penyimag iatis dan
pembicara yang efektif, dan menggunakan strateqgy \edektif pula.
Kedua, setiap murid yang berpartisipasi dalam diskarus memiliki
informasi tertentu yang akan disampaikan kepadanet@mannya”.
Selain itu faktor penting dalam menyimak adalah eHigtatan

penyimak dalam berinteraksi dengan pembicara. Asmale tidak
mungkin dapat melaksanakan tugas menyimak dengdh dg@abila
mereka terganggu oleh pembicaraan anak-anak yamg karena
konsentrasi atau perhatian mereka yang harus ietbag

Proses belajar keterampilan menyimak memegang aerampenting
karena merupakan salah satu faktor penentu bagierkailan
pembelajaran anak di kelas. Anak tidak mungkin tlapawujudkan
perilaku atau pengalaman yang diharapkan, apabi& #ersebut tidak
dapat mengolah informasi yang diterimanya. Prosegi@ahan informasi
tidak akan berjalan lancer jika informasi tersebdék diterima dengan
baik.

Setelah anak menerima informasi yang disampaikah gurunya,
diharapkan dapat memberikan gagasan terhadap ia$ornyang

diterimanya itu. Tanggapan yang diterima oleh ahaktuknya berupa

perilaku,yaitu dengan mengajukan pertanyaan-pestamybaik kepada
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guru maupun kepada teman. Dengan demikian baik mawpun anak

dituntut untuk memiliki kemampuan menyimak yangkbai

B. Perhatian Dan Rentang Konsentrasi Anak Usia 4-6 Tahun

Komunikasi lisan merupakan kegiatan atau transaksi arah antara
pembicara dan penyimak, bukan merupakan percakegg@ansatu arah yang
dilakukan pembicara kepada penyimak. Perlu diifgditwa tanpapenyimak
yang baik dan penyimakan yang baik, tidak akanuadpan balik dan tanpa
umpan balik para pembicara akan dipaksa mengungkamiesan-pesan
mereka tanpa tujuan dan tanpa maksud. Terkait derigd tersebut
bahwasannya penyimak yang baik bagaimana dapat sa¢kan perhatian
kepada pembicara. Namun hakikat dari “perhatiani #endiri tidak
sesederhana anggapan kebanyakan orang, yang pget@g [perhatian itu
berhubungan pada situasi, sikap, dan rasa. Bangak ynengungkapkan
mengenai hakikat perhatian, salah satunya menueltbVfHenry G. Tarigan,
1986 : 176), “ perhatian adalah suatu proses peks®n dari berbagai ragam
sebuah stimulus yang penting bagi seseorang patitesi@ntu”.

Banyak orang berpendapat bahwa mungkin saja segpargenaruh
perhatian pada sesuatu tanpa menyimaknya, namua padimnya tidak
mungkin menyimak sesuatu tanpa menaruh perhatidanga. Komunikasi
lisan yang tepat guna tergantung kepada pengiemenmaan, dan tanggapan
atau sambutan terhadap pesan-pesan lisan yang pdisam. Sedangkan
penerimaan dan respon tergantung pula pada pethad@di tidak mungkin

memisahkan perhatian dari komunikasi efektif. Daltdr tersebut terkait
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dengan aktivitas mendongeng, yakni mendongeng nhekaer perhatian dari
pendengar dan aktivitas mendongeng itu sendiri padan sarana
komunikasi antara pendongeng dan pendengarnya.

Pamela A. Coughlin, et el (Kenny D.J dkk, 2000-2%4, mengungkapkan
bahwa rentang konsentrasi pada anak usia empah tatlalah memiliki
rentang konsentrasi yang relatif pendek, mereka jademahli pemecah
masalah dan dapat memusatkan perhatian untuk pesitbde yang cukup
lama jika topik yang diajarkan menarik bagi mereka.

Kesimpulan dari pendapat di atas, bahwa anak usaketahun akan
memiliki rentang konsentrasi yang cukup lama apatopik yang diajarkan
menarik bagi mereka. Semua ini tergantung kepadadplam memilih topik
serta kesesuaian antara materi dan metode yanigadigno.

Sedangkan rentang konsentrasi pada anak usia #marthm tahun adalah
pada usia ini, anak-anak memiliki rentang konsentsang lebih lama.
Kemampuan mereka untuk berpikir dan memecahkan laagaga semakin
berkembang. Anak dapat memusatkan diri pada tuggstdan berusaha

untuk memenuhi standar mereka sendiri.

C. Aktivitas Mendongeng Dalam Pembelajaran Menyimak

Efektifitas tujuan pembelajaran tergantung pada hgl, yaitu kesesuaian
strategi pembelajaran, sifat bahan ajar, dan kermgata anak dalam masa
perkembangannya. Ini berarti, ketepatan pendidikamiliki dan menentukan
saat serta posisi komponen pembelajaran akan me@entkemungkinan

berhasil tidaknya pembelajaran itu mencapai tupragram.
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Menurut Hurlock (1980: 162) “ada beberapa hiburangydigemari pada
akhir masa kanak-kanak, diantaranya adalah memlmada; komik, film,
radio, dan televise, serta melamun atau berkh8gaterita atau mendongeng
adalah salah satu cara menyampaikan informasi dpfases pembelajaran
pendidikan, khususnya bagi anak usia dini di TaKamak-kanak.

Bercerita atau mendongeng adalah bentuk seni ky@aity menghibur dan
telah menyebar tiap abadnya dan tiap budaya (Fish@85). Bercerita
mempunyai banyak cabangnya dalam menjelaskan terkehidupan atau
misteri dari dunia dan alam semesta (Tway, 19895laf hal tersebut,
karakter dan latar dalam suatu cerita atau dongeladu tentang kebudayaan
dan terkadang tentang lintas budaya atau sejarenhummt Lasser (Nola
Kortner, 1988).

1. Pengertian Mendongeng

Dongeng adalah cerita rakyat yang tertua, menuatini&nto dan

Hariyanto (1997). Pengertian dongeng yang lebils diangkapkan oleh

Hooykaas (Rahmanto & Hariyanto; 1997), yaitu :

Dongeng adalah sebuah cerita singkat tentang tsebah yang
tidak pernah terjadi dan juga tidak mungkin terjainurut pendapat
orang-orang dewasa. Dongeng-dongeng tersebut disikampsecara
lisan dan biasanya tanpa diketahui pengarangnyag®w selalu
mengandung nasihat-nasihat untuk para pendengamgalui
dongeng yang indah-indah tersimpan suatu nasehgth@hubungan
dengan kehidupan manusia.

Dongeng dan aktivitas mendongeng identik dengak-anak. Hal ini
tidak bisa dipungkiri mengingat bahwa mendongengnitke banyak

manfaat untuk anak-anak. Salah satu dongeng yan@gbkalisenangi oleh

anak adalah berupa dongeng yang tokohnya dipera&harbinatang.
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2. Jenisjenisdongeng
Menurut Agus Fatah (2006) dan kesusateraan Indmnésngeng
dibagi menjadi 5 jenis, yaitu :

a. Legenda
Yaitu dongeng yang menceritakan asalmula terjadisyatu
tempat, gunung, kota dan lain sebagainya , contbhn@unung
Tangkuban Perahu (Sangkuriang), Asal Mula Kota Baayngi,
Batu Menangis, dll.

b. Mite
Yaitu dongeng yang menceritakan tentang para dewaah halus
yang berkaitan dengan kepercayaan masyarakat, hoo@o;
Dongeng Dwi Sri, Nyi Roro Kidul, Harimau Jadi-jadjedan lain-
lain.

c. Fable
Yaitu dongeng yang menceritakan tentang kehidupaatdng,
yang digambarkan dapat berbicara seperti manusiaplenya :
Sikancil dan Buaya, Singa dan Tikus, dan lain saingg.

d. Farabel
Yaitu dongeng yang bersifat mendidik, contohnya aliv
Kundang, Bawang Merah dan Bawang Putih, Timun Erdas,
lain sebagainya.

e. Sage

Yaitu dongeng yang banyak mengandung unsur sejarah,
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contohnya: Jaka Tarub, Ciung Wanara, Calon AranigHBEuah,
dan lain sebagainya.
3. Kriteria yang harusdiperhatikan oleh pendongeng
Pada aktivitas mendongeng banyak hal yang harwestdipkan oleh
pendongeng, keterampilan yang harus diperhatikdandanendongeng
(Tadkiroatun. Musfiroh : 2005) dan Nowicki & Dukédus D.S: 2008),
antara lain:
a. Keterampilan olah suara (vokal)
Suara harus diperhatikan, suara besar dan Kkecilunp&)
disesuaikan dengan ekspresi atau karakter tokol padgeng
tersebut, dengan kata lain artikulasi dan intosasra tidak datar
seperti oaring yang sedang membaca, misalkan a dwaimau
besar dan kucing kecil.
b. Keterampilan ekspresi
Ekspresipun disesuaikan dengan karakter tokoh p#aagng
tersebut dan sesuai dengan kondisi atau jalanmjta,o@salkan :
kondisi sedang sedih ekspresi guru pun harus a&rlgedih.
Pendongeng harus menguasai bermacam karakter,kheakter
suara/kata maupun karakter tokoh.
c. Keterampilan menarik perhatian
Keterampilan ini digunakan ketika anak sudah jerdéngan
dongeng tersebut, sehingga bagaimana seorang gengatasi

kondisi tersebut dan menarik perhatian kembali reilkadengan
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cara yang berbeda, yang membuat anak kembali paddisk
semula.

. Keterampilan membaca situasi

Keterampilan ini berkaitan dengan keterampilan yahagtas,
bagaimana seorang guru dapat membaca situasi ketddamulai
jenuh dengan dongeng tersebut atau dengan situasg y
disebabkan factor lain yang lebih menarik perhatyan Dengan
kata lain pendongeng mamahami audiens dengan kagpasiak,
baik kapasitas konsentrasi mendengarkan maupun sikapa
penalaran.

. Keterampilan Tanya jawab

Ketika si pendongeng selesai membacakan dongengngéa
sebaiknya diadakan Tanya jawab mengenai isi dongersgbut
dengan maksud sejauh mana anak dapat menyimakmeiaui
Tanya jawab terjadi interaksi antara anak dan guru.
Keterampilan memilih materi yang sesuai dengan gmebangan
anak dan meguasainya.

. Luwes dalam olah tubuh, menjaga daya tahan tubelmparbaiki

daya konsentrasi.
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4. Komponen-komponen mendongeng
Ada beberapa komponen dongeng yang saling berhahuthan tidak
bisa dipisahkan satu dengan yang lainnya (Tadkirod¥usfiroh; 2005),
yaitu :
a. Tema
Tema dalam cerita atau dongeng menjadi dasar bedwmgnya
cerita atau dongeng. Tema merupakan ide utasmir &l idea) dan
tujuan utama. Oleh karena itu, tema menjadi patokatuk
membangun dan mengembangkan serta mengarahkancsuiddu
atau dongeng. Cerita atau dongeng tidak boleh meang dari
tema tersebut, tema yang diangkat tidak boleh lej@as dunia
anak dan harus disesuaikan dengan pesan moral iyamng
disampaikan oleh pendongeng.
b. Latar
Latar merupakan landasan tumpu yang menunjuk padgejptian
tempat, hubungan waktu, dan lingkungan social tergrgmdinya
peristiwa-peristiwva yang diceritakan atau didondgmg Abrams
(Tadkiroatun.Musfiroh : 2005:73).
c. Tokoh
Suatu dongeng dijalankan oleh tokoh-tokoh dongePgnuti-
Sudjiman (Tadkiroatun. Musfiroh 2005:74) mendeflkas tokoh
dongeng sebagai individu rekaan yang mengalami algaib
peristiwa.tokoh itu hadir didalam cerita sebagampawa pesan

yang ingin disampaikan kepada pendengar. Dalantaceatiau
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dongeng terdapat dua watak , yakni : tokoh protag@okoh baik)
dan tokoh antagonis ( tokoh jahat). Dalam dongemak ayang
bentuk fable, perwatakan sering kali disesuaikamgde karakter
binatang yang sesungguhnya, misalkan : harimaustega yang
buas menggambarkan berwatak jahat.

Alur cerita atau dongeng

Alur merupakan cerita yang berisi urutan kejadiaangy
dihubungkan secara sebab akibat.pada dongeng ahekgerita
maju yang menunjukkan urutan waktu secara lurush Ibhnyak
digunakan dibandingkan alur mundur. Hal ini terkditngan

kapasitas penalaran anak yang masih terbatas.

5. Cara memilih dongeng

Sebelum mulai bercerita atau mendongeng, hendakogata

dipikirkan terlebih dahulu agar penyampaian ceatau dongeng tepat

sasaran. Ada beberapa hal dalam memilih ceritaddageng yang baik

untuk anak (Agus D.S, 2008), yaitu :

a.

b.

Tema cerita cocok untuk anak-anak

Alur cerita dan kalimat-kalimatnya sederhana dan dahu
dimengerti oleh anak.

Jumlah halaman tidak terlalu banyak, cukup sepskmpai dua
puluh halaman dan dengan ukuran huruf yang besgetis.

Ada pesan moral yang bijak disetiap akhir cerighirsgga para

pembaca baik anak maupun orang dewasa akan mekalapat
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makna yang sangat besar, juga akan mendapat kemag Yy
mendalam.

e. Dapat menginspirasikan suatu tindakan moral, khnysuapresiasi
kultural yang diharapkan akan dapat memperluas giahgan
anak-anak pada khususnya dan para pembaca padanyeaum

f. Bisa menimbulkan perasaan-perasaan senang padap seti
pembacaanya atau pada para pendengar ceritanya.

g. Turut serta membantu mengarahkan anak-anak agarainagmn
dunia mereka sendiri, dan menyadarkan mereka baheraka
mempunyai hak untuk mengenal dunia yang lain selamanya
sendiri.

h. Kesimpulan cerita harus dapat memotivasi perkenmdraranak-
anak pada khususnya dan para pembaca pada umumnya.

Adapun yang harus diperhatikan dalam memilih ceati&ait dengan

aspek perkembangan anak,menurut Tadkiroatun. Mxs{i2005:18-19),
yaitu :

a. Cerita untuk anak usia 3 tahun, hendaknya menekagmida aspek
bahasa (pemahaman kosakata, niatan komunikaskiiflamagerak
(meniru gerak tokoh), berunsur bermain, dan meriekarpada
pengamatan individu setiap anak.

b. Cerita untuk anak usia 4 tahun, dapat diarahkama g&thginan
mengingat, mengenali ciri-ciri objek (melalui afsraga, seperti :
bentuk, warna, ukuran), mengembangkan konsep makanaasar

(mengenal jumlah), dan keterampilan memecahkanlatasa
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c. Cerita untuk anak usia 5 tahun, dapat ditekankamla pa
penggabungan gagasan terhadap reaksi yang kon{pbe@mana
mengatasi masalah dalam cerita mengalahkan lawan,
menyelamatkan diri dari bahaya), serta mengembangkgiatan
motorik yang lebih kompleks (melompat sambil begspura
berlaku seperti tokoh).

d. Cerita untuk anak usia 6 tahun, sangat baik apabdagandung
konflik-konflik yang melibatkan aturan, karena padaa ini anak
telah mampu memainkan aturan permainan (dalam médegan
bermain), cerita pun dapat dianalogkan dengan kemam ini.
Konflik karena aturan akan memacu anak untuk barpeatang
konsep aturan dan memecahkan masalah karena kibnflik

e. Cerita untuk anak usia 7 dan 8 tahun, perlu dikel@h kompleks
(tetapi tetap dalam batas fase perkembangan prasipeal ke
konkret operasional). Kegiatan menalar, keterampdasial, dan
sikap sosial perlu dikembangkan. Selain itu ket@ikn kognitif
pun dapat ditekankan melalui cerita-cerita yangdbes sains,
moral yang mengarah pada sejarah dan perilakuigedrar

6. Dongeng sebagai metode pembelajaran

Keberhasilan belajar anak sangat dipengaruhi olelatikitas guru
membuat variasi dan keragaman dalam metode beMgtode belajar
yang monoton akan membuat anak bosan, sedangkdademgang tidak
tepat dengan materi juga akan membuat penerimafmmmiasi dan

pengetahuan kepada anak menjadi terhambat. Oleh&au, guru harus
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menyesuaikan pemilihan metode belajar dengan matang akan
disampaikan, perkembangan psikologi anak (karaktek), fasilitas dan
waktu.

Moealiehatoen (2004: 19), mengemukakan bahwa kemamp
berbahasa erat hubungannya dengan kemampuan ahak pamilihan
metode harus disesuaikan dengan tujuan kegiataty, yangembangan
bahasa anak.

Suhartono  (2005: 143), mengungkapkan bahwa kegiatan
pengembangan bahasa anak pada umumnya dilakukam dagntuk
interaksi belajar mengajar, kegiatan itu dapatdbenj dengan baik jika
didukung oleh adanya media atau sarana dan prasaran

Cerita atau dongeng merupakan metode yang tepsit anak, karena
cerita atau dongeng mangandung aspek hiburan yangenangkan bagi
anak dan cerita juga menjadi metode pembelajarag fidak menggurui
dan fleksibel, dimana anak-anak mempunyai suasagrggembirakan
sebaimana suasana bermain.

Cameron (2001: 160), mengemukakan bahwa berceetalomgeng
adalah kegiatan lisan yang disimak dan didengadtalam banyak situasi
yang diikuti.

Terkait dengan metode pembelajaran, ada beberdpgahg perlu
diperhatikan dalam penggunaan cerita, yaitu : eglsvdengan tuntutan
kurikulum, mempertimbangkan karakter dan tingkakembangan anak,
faktor waktu, sumber material yang ada, dan kompdkerakter mata

pelajaran.
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7. Manfaat dongeng untuk anak

Dongeng banyak memberikan manfaat bagi anak-anakerapa
manfaat yang diperoleh anak dalam mendongeng sebagalia
pembelajaran (Agus Fatah, 2006: 36-40), yaitu :

a. Mengembangkan imajinasi
Menurut para psikolog dan pendidik, mendongeng tdapa
menstimulus anak untuk berimajinasi. Bagi seorarak amajinasi
itu sangat penting, anak-anak yang imajinasinyastiteulus
dengan baik akan tumbuh dan berkembang menjadi gaay
kreatif.

b. Meningkatkan kemampuan berbahasa dan berkomunikasi
Mendongeng pada dasarnya adalah mengkomunikasi#an i
gagasan, dan nilai-nilai, dengan cara yang menykaan Melalui
kegiatan mendongeng anak-anak mendengar, menikatatkata
yang keluar dari mulut pendongeng dalam bentulodjdagu puisi
dan pantun.

Kalimat-kalimat yang muncul dari pendongeng akasewip oleh
anak-anak menjadi pembendaharaan kata, semaking sanak
mendengarkan dongeng, maka semakin banyaklah
pembendaharaan kata yang mereka miliki. Pemberainddata
yang banyak akan memudahkan anak berkomunikasademgng

lain.
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. Menanamkan nilai-nilai moral (akhlak mulia)

Lewat kegiatan mendongeng, pesan-pesan moral nierdgal
anak menyerap nilai-nilai yang disampaikan tanpakamerasa
digurui.

. Belajar mengenal kehidupan

Lewat kegiatan mendongeng anak-anak mengenal lsrbag
persoalan kehidupanyang dihadapi oleh para tok@nddongeng
tersebut.

. Meningkatkan konsentrasi dan kecerdasan

Menurut para ahli, anak-anak yang biasa mendengat&ageng ,
berita atau hal-hal yang baik termasuk membaca ula@, maka
tingkat kecerdasannya akan meningkat sebanyak 5@ poeh
karena itu disarankan bagi anak-anak yang berntasiéagan
kecerdasan untuk sesering mungkin mendengarkaredgng
Menstimulasi rasa ingin tahu

Kegiatan mendongeng juga dijadikan sebagai meditukun
mengoptimalkan rasa ingin tahu anak akan hal-hal. ba

.. Menghangatkan hubungan orangtua atau guru dengén an

. Menghibur anak, yang merasa sedih atau sedang gisnan
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8. Teknik-teknik mendongeng di dalam kelas

Teknik-teknik mendongeng di dalam kelas menurut ttS¢hiola

Kortner, 1988), ada beberapa yaitu :

a.

oo

Menjelaskan kepada anak tentang batasan-batas#a e¢au
dongeng

Menyediakan kepada anak tentang model dari suaiia ceema,
karakter, tokoh, dan peristiwa atau kejadian unto&mbantu
mereka dalam hal penulisannya, bahasa lisan, daikipagnnya
Memelihara dan melatih rasa humor pada anak

Membantu meletakan kata-kata dalam pikiran anak
Meningkatkan pengetahuan dan memahami tempat-teiujoiatya
dan kepercayaan

Menjelaskan ide baru dan bisa dijadikan sebagaduguertanyaan
yang melengkapi konsep tanpa mengikat pada individu
Mengarah pada diskusi tentang batasan-batasanestaifiab lebih
nyaman dari pada pelajaran formal

Menyediakan cara terbaik bagi guru untuk mengagapanak
untuk mendengar, berkonsentrasi, dan logis sebaysitu
argument.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwaikelendongeng

di dalam kelas, guru terlebih dahulu harus menjelasatau memberi

gambaran tentang tokoh dari dongeng tersebut, mengkan tidak

tegang atau monoton, bahasanya dimengerti oleh.anak

9. Sebab-sebab kegagalan dalam mendongeng

Menurut Tadkiroatun. Musfiroh (2005: 203-215), ad@berapa

penyebab kegagalan dalam mendongeng atau bergeitta,

a. Ketiadaan sumber cerita

Cerita-cerita yang tersaji dibuku-buku cerita umyen

diperuntukkan bagi anak-anak sekolah dasar (SD) al@ak-anak

remaja, untuk sementara guru memakai saja sumbdresutersebut
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tanpa penyesuaian yang terencana dan sistematisyequaian
dilakukan secara spontan.

Ketiadaan sumber cerita mungkin dapat di identikikaa dengan
kurangnya pengalaman guru menikmati cerita atawelog dimasa
kecil. Akibatnya guru tidak memiliki cukup bekal tuk menyajikan
cerita melalui retrivasi (pemanggilan kembali) kaslecerita di masa
lalu. Sebenarnya jika mau sedikit keras menelusumber-sumber
tulis gambar, maka guru akan menemukan banyakacketgambar
dengan tema-tema yang mendidik serta tersaji dddamtuk yang
sangat bagus dan menarik minat anak.

b. Kendala penghayatan

Guru seringkali bercerita atau mendongeng sepemiasehati atau
memberikan informasi kepada anak-anak. Proses maeadisasi
karakter tokoh belum dioptimalkan dan penghayagaitectidak begitu
diperhatikan, sebagian guru mengandalkan hafalastipea cerita.

Peristiwa cerita memang memegang peran yang cukaping.
Meskipun demikian, tanpa penghayatan karakter damanptokoh,
cerita akan kehilangan ekspresinya. Cerita mergah kering dan
kurang hidup, anak-anak tidak memiliki gambaranabagna sebuah
emosi di peragakan, dan bagaimana perasaan dikamprihelalui
karakter suara dan mimik. Oleh karena itu guru s©iamenyadari
bahwa menghafal adegan cerita saja tidak cukupadehgkal untuk

bercerita atau mendongeng.

44



c. Keterbatasan alat peraga
Alat peraga itu dibutuhkan untuk memperjelas isitaedan juga
sebagai pemenarik tampilan cerita atau dongendu Bisadari bahwa
cerita atau dongeng memiliki fungsi penting untukehgajarkan”
berbagai konflik dan emosi pada anak.
d. Keterbatasan variasi suara
Terbatasnya variasi suara memang dapat menguraygi tarik.
Meskipun demikian isi cerita atau dongeng tetapatiagipahami
selama ada sedikit perbedaan karakter suara tél@hbedaan dapat
dilakukan melalui ciri intonasi, volume dan nadaentbedaan ini
cukup membentuk anak untuk memahami peran parah toledam
melakukan dialog, termasuk kapan si tokoh memplerajédiran
berbicara. Untuk mengatasi keterbatasan suara gdapat
memperaktikan sejumlah tips-tips sebagai berikut :
1) Mula-mula peranan cerita atau dongeng yang memdika
tokoh saja.
2) Perankan cerita atau dongeng yang memiliki dial@pngy
pendek-pendek.
3) Tonjolkan satu atau dua tokoh saja.
4) Kembangkan solilokui (senandika) tokoh.
5) Melatih suara langsung dari dua variasi yang baateyan;
keras-lembut, kasar-halus, tinggi-rendah, seraikiher
6) Melatih suara dengan tokoh banyak dengan kata-\aiey

pendek
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7) Buatlah suara yang sangat berbeda dengan suaraalnorm

misalnya suara yang sangat rendah yang terlihat loy

8) Berlatih terus sampai menemukan karakter suara
e. Keterbatasan pengetahuan

Kegagalan bercerita atau mendongeng dapat disebableh
keterbatasan pengetahuan yang dimiliki oleh gurakny semua
pengetahuan yang terkait dengan objek cerita atagemhg.

Apabila pengetahuan yang dimiliki guru terbataskan&a akan
mengalami kesulitan melakukan improvisasi yang riligen. Guru
juga tidak dapat mengembangkan pengetahuan anagemsnseluk
beluk objek dalam cerita. Cerita menjadi kering d&orang
memberikan nilai tambah bagi anak. Cerita ini tidkspat dijadikan
sebagai stimulus pembelajaran kompetensi naturabiein
pengembangan pengetahuan anak
f. Ketiadaan evaluasi bercerita atau mendongeng

Evaluasi dalam hal ini tidak bersangkaut paut dergjer nilai,
tetapi lebih pada aktivitas tanya jawab setelalessel mendongeng
untuk mendektesi pemahaman anak terhadap unsur-cesta serta
keberhasilan transmisi amanat cerita melalui pérabgerilaku anak.

Ketiadaan evaluasi merupakan hal yang sangat digkga. Tanpa
tanya jawab guru kehilangan momentum untuk memarsatau
merangsang perkembangan anak dalam mengolah perraham

terhadap dongeng yang didengarnya.
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10. Indikator kegagalan mendongeng

Menurut Tadkiroatun. Musfiroh (2005: 195-196), ad@berapa
indikator kegagalan dalam mendongeng, yaitu:

a. Anak-anak gaduh, kurang memperhatikan, memilikiitkdsan
sendiri, sibuk berbicara dengan teman atau tidakgimeaukan
guru.

b. Anak-anak tampak terlalu tegang, menangis ketakutaneaksi
terlalu berlebihan.

c. Anak-anak memberikan reaksi verbal yang berisikanofakan
“nggak mau itu lagi”.

d. Anak-anak terlihat berpikir terlalu keras, terlitatak santai dan
akhirnya jenuh.

e. Anak-anak melihat kepada guru, diam ketika gurcdnda, tetapi
tidak dapat menjawab pertanyaan dari cerita, deték mampu
memberikan tanggapan apa-apa.

f. Anak-anak keluar ruangan, melepaskan diri dari arearita,
berjalan-jalan menganggu teman.

Indikator kegagalan dalam mendongeng yang terjadapanak-anak
dari penjelasan di atas disebabkan sebagai beakak-anak tidak
nyaman, terlalu serius atau tegang, tidak komuihikat
11. Teknik menghidupkan suasana mendongeng

Menurut Tadkirotun. Musfiroh (2005: 169-182), adaebérapa cara
atau teknik dalam mengidupkan dongeng atau ceefaingga anak tidak
merasa jenuh dengan isi cerita, teknik tersebuabdsebagai berikut :

a. Mengoptimalkan dialog tokoh dan klimaks cerita

Untuk mengoptimalkan dialog cerita, guru harus nh&mi
kemampuan mengubah-ubah suara tokoh dan Kklimaksta cer
menggambarkan peristiwa, adegan atau suasana yam@angkitkan

ketegangan, untuk itu guru perlu menggunakan tekkliknaks

bertutur, yakni semakin cepat, semakin kuat darakantajam.
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b. Membangkitkan humor

Kemunculan humor sangat diperlukan tetapi kadar gyan
dibutuhkan tidak banyak. Terlalu banyak memunculkamor justru
akan menyita perhatian anak dan menjadikan cedlaldngan daya
lekatnya pada anak. Anak-anak akan tertarik pddedenya dari pada
isi cerita yang disampaikan.
c. Melibatkan anak dalaam mendongeng

Keterlibatan anak dapat berupa penyebutan namabegyean
pertanyaan, teguran dan sapaan. Keterlibatan térsebmbuat anak
merasa dihargai dan diakui keberadaannya di dalamadlongeng.
d. Improvisasi dan adaptasi

Improvisasi diartikan sebagai kreativitas spontangy dilakukan
guru saat mendongeng tanpa adanya persiapan Ieriddnulu.
Improvisasi yang dapat dilakukan guru antara laimenciptakan
humor, menegur dan menyapa anak, memberikan pagany
mengajak bernyanyi bersama, menyentuh pundak daakmengubah
akhir cerita dari yang sedih menjadi kejutan yammyenangkan.

Improvisasi sebaiknya tidak dipersiapkan, tetapilime pada
kebutuhan pendengar, jika anak mulai jenuh, jikasapna tampak
tegang, jika udara tampak panas, dan lain-lainasgican adaptasi
merupakan usaha penyesuaian atau mengubah teksnakare

pertimbangan-pertimbangan tertentu.
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e. Mengoptimalkan alat peraga

Dengan alat bantu yang dioptimalkan secara maksiakdivitas
mendongeng menjadi lebih menyenangkan. Media leti@pat
menghidupkan suasana cerita, karena media menplisona di
hadapan anak. Bagi anak-anak yang belum memilikigg@huan
tentang dunia memadai, kehadiran alat bantu mes@adgat berarti
untuk mengkonstruksikan kembali jalan cerita yangreka simak.
Kehadiran alat bantu menjadi sumber kedua bagi anatuk
menganalisis fakta-fakta cerita. Alat bantu ber&irngebagai pengait
antara bentuk dan makna cerita, antara kata-katantizkna yang
tersimpan didalamnya.
f. Berolah vokal dan mimik

Kendala terbesar guru dalam mendongeng atau kercetalah
vokal atau suara. Keterbatasan mereka berolah vadah
menghasilkan variasi suara untuk memerankan toddit cerita.
Akibatnya cerita yang mereka sajikan cenderungrdatanoton, dan

tidak mampu menampilkan perbedaan karakter.

Mendongeng tampaknya mudah, nhamun belum tentupsetang tua
punya kesempatan untuk melakukannya. Ada beberaparkuk menjadi
pendongeng yang baik bagi anak-anak menurut AgtehKa006: 4-30),
yaitu:

a. Fisik dan jiwa diusahakan stabil, saat mendongenta k

membutuhkan kesiapan fisik yang baik dan kondisia jiyang
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stabil. Tidak nyaman rasanya kita mendongeng sereerkita
sendiri sedang menghadapi masalah berat atau ssdkihgkarena
pada dasarnya mendongeng adalah membagi kenyamanan,
keceriaan, dan kebahagiaan kepada anak.

. Hayati terlebih dahulu dongeng. Menghayati isi domg adalah
bagian terpenting dalam mendongeng, tanpa pengraysng
optimal dongeng yang akan kita sampaikan terasd¥&am

. Berdo’a. Untuk membantu kesiapan mental saat meyagnkita
harus berdo’a, kita memohon kepada Allah SWT agagyakan
kita dongengkan dapat diterima oleh anak-anak damasuk
kedalam hatinya dan Allah mengerakan hati anak-aoakntuk
mengikuti hal-hal yang baik dan meninggalkan halkheiuk yang
terdapat dalam dongeng tersebut.

. Buka dongeng dengan cara yang menarik. Kita damahbuka
kegiatan mendongeng dengan tebakan atau lagu yesugais
dengan tema dongeng atau membacakan pantu atau puis

. Sampaikan dongeng secara memikat. Salah satuocigethg yang
memikat adalah kerahasiaan jalan ceritanya terjaga.

Gunakan alat peraga. Dengan menggunakan alat panagdebih
mudah menangkap yang abstrak karena pada usidbuermeak-
anak masih berpikir pada taraf konkrit.

. Gunakaan kata-kata yang mudah dipahami. Keterbathahasa
yang dimiliki oleh anak membuat kita harus meny#ésuma diri

dengan mereka dalam penggunaan bahasa.
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. Bagi perhatian. Membagi perhatian kepada semua aqeak
dilatih, membagi perhatian secara merata kepadaasamak akan
membuat anak-anak merasa lebih nyaman saat memkienga
dongeng yang guru/pendongeng sampaikan.

Gunakan puisi dan lagu pengiring

Gunakan suara dan ekspresi-wajah sebaik-baiknyaddigeng
adalah kegiatan yang mengandalkan kekuatan suar&ldgresi
wajah, suara dan wajah ini lah yang didengar dimatlioleh anak-
anak.

. Jaga tempo. Menjaga tempo atau kecepatan dalamomgry
memerlukan latihan, tempo atau kecepatan yandkitaakan akan
berlangsung menarik.

Tutuplah dongeng dengan cara yang mengesankan. tiyenu
dongeng dengan cara yang mengesankan merupakan suat
keharusan. Kita bisa menutup dongeng dengan lagginpey
diawal seacara bersama-sama atau menutup dongemgande
memberikan hadiah kepada semua anak dan membdweata
yang menjawab pertanyaan yang kita ajukan

. Buat aktifitas setelah mendongeng. Aktifitas sétateendongeng
berfungsi sebagai media bagi anak untuk mengapiksia

dongeng yang telah kita sampaikan.
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